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Pendampingan peningkatan penghasilan pengrajin gypsum yang dilakukan 
oleh fasilitator dalam memanfaatkan potensi maupun aset yang dimiliki oleh 
masyarakat desa Janti merupakan salah satu cara untuk merubah mintsed atau 
merubah suatu pola pikir masyarakat khususnya para pengrajin gypsum. Sehingga 
dengan diadakannya proses pendampingan ini lebih menyadarkan maupun 
meluruskan kembali pola pikir masarakat sekaligus memanfaatkan kreatifitasnya 
untuk menambah penghasilan para pengrajin gypsum di Desa Janti. 
Yang mana upaya fasilitator menjembatani antar pengrajin gypsum untuk 
menselaraskan persoalan harga jual gypsum di Desa Janti yang saat ini merosot 
dipasaran, lalu kemudian fasilitator juga dengan sengaja mengarahkan kepada 
masyarakat khususnya para pengrajin gypsum agar mencoba memanfaatkan aset 
yang sudah terbuang yakni limbah dari gypsum itu sendiri, yang mana strategi ini 
dilakukan oleh fasilitator guna masyarakat desa Janti lebih kreatif dalam 
pemanfaatan aset yang mana nantinya bisa menunjang penghasilan masyarakat 
khususnya pengrajin gypsum. 
Dari kegiatan yang dilakukan oleh fasilitator atau pendamping selama 
kurun waktu kurang lebih tiga bulan berjalan secara berkelanjutan nampak hasil 
perubahan dari hasil pendampingan yang dilakukan, adapun perubahan yang 
sangat derastis yakni penyelarasan harga jual dari pengrajin gypsum. 

































Yang mana dulunya mereka bersaing dengan cara yang tidak sehat 
jorjoran rego, namun sekarang sudah normal kembali bersaing sehat. Hal ini 
dapat mengangkat derajat status sosial serta membantu meningkatkan penghasilan 
masyarakat yang lebih baik. 
Selama ini di lapangan pendamping banyak sekali mendapatkan 
pengalaman dan sebuah tantangan baru yang dilalui oleh fasilitator. Dari segi 
sosial pendamping dapat membangun suasanan keakraban meski awalnya melalui 
para pemuda desa setempat namun hal tersebut sangat membantu sekali pada 
proses pendampingan ini dan pendamping juga membangun sebuah kepercayaan 
pada masyarakat dengan melalui hal tersebut. Sangatlah tidak mudah dan 
memerlukan waktu yang lumayan untuk bisa memahami karakter masyarakat 
setempat. 
Dalam pengembangan masyarakat pentingnya gagasan perubahan dari 
bawah bottom-up, untuk pengembangan masyarakat. Dimana gagasan untuk 
menghargai kemampuan, keterampilan, kebudayaan serta sumber daya yang 
dimiliki merupakan suatu hal yang sangatlah penting. 
Proses ini bukanlah akhir dari proses pendempingan, melainkan proses 
inilah yang dinamakan sebagai awal dari pendampingan. Hasil akhir dari 
pemberdayaan masyarakat ini merupakan suatu pendampingan masyarakat untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri dan kesadaran akan aset yang ada di sekitar untuk 
memanfaatkannya yang mana nantinya untuk kesejahteraan masyarakat itu 
sendiri. 
